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ISU
Kawasan ini menghadapi ancaman berupa
kenaikan muka air laut dan land subsidence
masif mencapai 10-12 cm per tahun. (Kiswari et
al., 2020)

Pernyataan tersebut di benarkan oleh  Peneliti
Geodesi ITB, Heri Andreas, mengungkapkan
bahwa tanah di Tambak Lorok telah turun sekitar
2 meter sejak awal tahun 2000-an dengan laju
penurunan sekitar 10 cm per tahun. Fenomena
ini disebabkan oleh kombinasi tiga faktor utama:
karakteristik alami tanah pesisir yang lunak,
beban bangunan di atasnya, serta pemadatan
lapisan tanah akibat eksploitasi air tanah yang
berlebihan.

tambak lorok
Tambak Lorok merupakan bagian dari Kelurahan Tanjung Mas seluas ± 84,48 ha yang berfungsi sebagai
pusat ekonomi perikanan (PPI/TPI) di Semarang. 

Sebagai kawasan yang masuk dalam rencana pengembangan Kampung Bahari, penataan lingkungan di sini
menjadi prioritas utama untuk mengintegrasikan hunian masyarakat dengan Rencana Induk Pelabuhan
Tanjung Mas.

Penurunan tanah setiap tahun berdampak pada fenomena
penyesuaian rumah (housing adjustment). Warga meninggikan lantai
dasar rumahnya untuk menghindari banjir. Peninggian lantai dasar
secara berulang tanpa disertai peninggian plafon menyebabkan
rumah bertambah rendah.

Namun sebagian besar nelayan di Tambak Lorok  
berpenghasilan tidak tetap dengan tingkat pendapatan
rendah, menyebabkan mereka tidak mampu meninggikan
rumahnya sehingga rumah mereka sering terkena banjir.
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Khusus untuk Semarang, peta geologi menunjukkan daerah yang
mengalami penurunan adalah alluvial yang merupakan tanah lepas, tidak
terkonsolidasi dan mudah terkikis air. 

Penelitian Pei-Chin Wu, Meng Wei, dan Steven D’Hondt menyebutkan
bahwa Semarang merupakan kota dengan laju penurunan tanah

tertinggi kedua di dunia sebesar 3,96 cm/tahun, setelah kota Tianjin di
Cina, 5,22 cm/tahun. Adapun Jakarta menjadi kota ketiga dengan

penurunan tanah sebesar 3,44 cm/tahun

LAND
SUBSIDENCE

Penelitian yang dipublikasikan pada 16 April 2022 di jurnal Geophysical Research Letter
Volume 49 Issue 7 ini dilakukan dengan mengamati 99 kota pesisir menggunakan Radar
Apertur Sintetis Interferometrik (InSAR). Hasilnya, 33 kota-kota pesisir mengalami penurunan
tanah yang lebih cepat dari pada naiknya permukaan laut.

Berdasarkan hasil pengolahan data penurunan tanah dengan metode DInSAR,
dimungkinkan untuk menunjukkan penurunan tanah Kota Semarang yang derajat
penurunan tanahnya berbeda di setiap kecamatan (Andnur et.al., 2022). 

BANJIR ROB

KampungNelayan
Tambak
lorokRTPLP

Konsep  Penataan  Kawasan Kampung
Bahari  Tambak  Lorok

Meningkatkan akses terhadap infrastruktur dan pelayanan dasar di permukiman
kumuh perkotaan dan mencegah timbulnya permukiman kumuh baru dalam

rangka untuk mendukung terwujudnya permukiman perkotaan yang layak huni,
produktif, dan berkelanjutan 

Dalam rencana pengembangan kampung wisata
bahari akan dikembangkan 5 zona utama.
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Oleh karena itu, dalam perencanaan kawasan konsep perencanaan kawasan ditekankan
pada 3 (tiga) kata kunci yaitu: 

Urban community, permukiman unik dan sea front fandscaping scheme

tujuan

Rencana pembangunan rumah susun apung di Tambak Lorok merupakan solusi untuk
mengatasi kawasan kumuh sekaligus mendukung pengembangan kampung wisata
bahari. Hunian ini dirancang inklusif, sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
setempat maupun pendatang, seperti pedagang dari luar daerah (Sunarti et al., 2019).Melalui dokumen RTPLP Kampung Nelayan, pemerintah merencanakan

penataan kawasan Tambak Lorok menjadi Kampung Bahari yang
terintegrasi dengan Pelabuhan Tanjung Mas. 

Fokus utamanya adalah pengembangan permukiman vertikal (vertical
housing) sebagai strategi efisiensi lahan sekaligus mitigasi terhadap banjir
rob, penurunan muka tanah (land subsidence), dan kenaikan permukaan air
laut.

rencana

RTPLP

PEMBANGUNAN

poin 2

KERUSAKAN
FISIK BANGUNAN

problem
statement

KRISIS PENURUNAN
MUKA TANAH 

(LAND SUBSIDENCE)

KENAIKAN MUKA
AIR LAUT 

(SEA LEVEL RISE)

KEGAGALAN ARSITEKTUR
KONVENSIONAL1 2

ADAPTASI YANG TIDAK
ERGONOMIS

BEBAN EKONOMI
TINGGI

meninggikan lantai rumah secara berulang

mengeluarkan biaya besar  terus-menerus
untuk meninggikan bangunan 

Strategi peninggian jalan oleh pemerintah

Hantaman gelombang tinggi
dan paparan air laut merusak
struktur dinding dan material

rumah warga

Strategi peninggian jalan oleh pemerintah

Strategi peninggian jalan oleh pemerintah
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Rubber Flooring

Rubber Flooring
Rubber Flooring khusus untuk area playground outdoor

Kisi Kisi WPC

playground
area
(outdoor)

fasad formal
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DESIGN
output

nort elevation

south elevation

west elevation

east elevation

CONCEPT & MATERIAL
Lego Building (Facade) facade of balcony

https://terracor.com.br/produto/sabbiato
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